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Abstrak

Di usia anak-anak dengan pesatnya perkembangan fisik, intelektul, emosional, sosial, juga
termasuk perkembangan bahasa, diperlukan metode-metode yang efektif dan tepat guna agar
pemerolehan bahasa pada anak dapat mendukung perkembangan mereka. Penggunaan lagu,
permainan, dan membacakan buku digital pada pembelajaran bahasa Inggris untuk anak
usia dini telah diteliti sangat efektif terhadap motivasi serta hasil belajar mereka. Maka
daripada itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini, akan mengaplikasikan metode tersebut
pada pelatihan bahasa Inggris di PAUD Lab School UNIB. Metode ini menawarkan
pendekatan inovatif yang diharapkan dapat memotivasi siswa untuk melanjutkan
pembelajaran secara berkelanjutan dan menginspirasi guru untuk menerapkan metode di
kelas formal maupun informal di sekolah. Evaluasi dampak kegiatan terhadap hasil belajar
siswa akan dilakukan melalui observasi, pre-test dan post-test, dan wawancara dengan
siswa dan guru yang terlibat dalam kegiatan ini untuk mengetahui keefektivitasnya pada
hasil belajar siswa serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi kegiatan ini. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat memberikan wawasan
tentang potensi penggunaan lagu, permainan, dan membacakan buku digital sebagai metode
tnovatif dalam meningkatkan hasil belajar anak usia dini. Kegiatan dan evaluasinya dapat
menjadi landasan untuk pengembangan lebih lanjut dalam pendidikan di Kota Bengkulu
dan juga memberikan kontribusi pada pemahaman tentang penggunaan penggunaan metode
ini dalam konteks pendidikan

Kata Kunci: Lagu, Permainan, Bacaan digital
Pendahuluan

Dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk anak usia dini saat ini, penggunaan lagu,
permainan, dan bacaan digital masih dirasakan kurang penggunaannya di sekolah Taman
Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Dasar ( SD). Padahal, telah banyak penelitian menemukan
efektifnya metode-metode tersebut untuk pembelajaran bahasa Inggris bagi anak usia dini.
Berdasarkan pengamatan tim, pembelajaran bahasa Inggris di SD saat ini masih
menekankan pada tatanan bahasa dan kegiatan menulis, yang kurang sesuai dengan
psikologis dan tahap perkembangan pembelajaran bahasa anak. Anak-anak lebih sering
diminta untuk mengisi Lembar Kerja Siswa (LKS), dimana soal-soal tata bahasa (grammar)
mendominasi, sementara anak-anak usia dini, seperti TK dan SD masih banyak yang belum
bisa menulis dan membaca. Hal ini membutuhkan perhatian kalangan pendidikan,
terutama pihak akademisi di perguruan tinggi, terutama Universitas Bengkulu yang
lokasinya banyak berdekatan dengan lokasi sekolah. Oleh karena, itu, tim pelaksana
pengabdian kepada masyarakat ini, ingin berkontribusi melakukan pengajaran bahasa
Inggris dengan penggunaan lagu, permainan, dan bacaan digital pada anak usia dini di
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jenjang TK pada PAUD Lab School Universitas Bengkulu.

Dengan pola pembelajaran bahasa Inggris untuk anak usia dini tersebut diatas,
besar kemungkinan pihak guru di sekolah belum terpapar dengan informasi efektifitas
metode-metode yang akan diterapkan oleh tim pelaksana pengabdian. Selain itu, dengan
dipaparkan tatanan bahasa Inggris di usia dini, sangat memungkinkan siswa memiliki minat
dan motivasi yang rendah dalam pembelajaran bahasa Inggris dan merasa bahasa Inggris
tidak menyenangkan dan sulit untuk dipelajari. Oleh karena itu, dengan terlaksananya
kegiatan pengabdian oleh tim pelaksana dari dosen dan mahasiswa Pendidikan Bahasa
Inggris Universitas Bengkulu, diharapkan dapat memperbaiki persepsi dan motivasi siswa
serta guru terharap pembelajaran bahasa Inggris.

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengaplikasikan
metode dan ilmu pengetahui agar manfaatnya dapat dirasakan masyarakat dalam hal ini
adalah anak-anak usia dini dalam pembelajaran bahasa Inggris melalui lagu, permainan,
dan bacaan digital, sehingga bertambahnya pengetahuan serta minat dan motivasi anak
untuk belajar bahasa Inggris sedari dini. Selain itu diharapkan dapat menginspirasi
guru agar menerapkan metode tersebut di kelas. Bagi tim pelaksana kegiatan pengabdian,
diharapkan dapat menjadi sarana dalam berkontribusi
untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki secara langsung
kepada masyarakat. Manfaat dari kegiatan pengabdian mandiri ini antara lain sebagai
berikut yaitu menambah minat dan motivasi anak usia dini dalam belajar Bahasa Inggris,
dan menginspirasi guru agar menerapkan metode tersebut di kelas.

Metode

Pengabdian pada masyarakat ini akan dilakukan dengan 30-40 menit pelatihan
bahasa Inggris di kelas yang didalamnya terdapat penggunaan lagu, permainan, dan bacaan
digital. Gambaran umum dari setiap metode dapat dilhat pada uraian di bawah ini:

1. Pre-Test dengan menanyakan siswa tentang materi bahasa Inggris umum dan materi
yang akan dipelajari.
Kegiatan Warming-Up sebelum memulai pelajaran
Memaparkan materi pembelajaran
Penggunaan lagu untuk penguatan terkait materi pembelajaran
Membacakan buku digital pada anak terkait dengan materi

Permainan untuk evaluasi pembelajaran terhadap kinerja individu dan kelompok

Nogabkowd

Post-Test dengan mengajukan pada siswa dengan pertanyaan yang sama saat pre-
test.

8. Mewawancarai siswa untuk mengetahui kebermanfaatan kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan bertujuan untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada guru dan siswa pada jenjang TK di Lab School
PAUD Unib, JI. Wr. Supratman Kandang Limun Bengkulu, dan menumbuhkan minat dan
motivasi siswa dalam mempelajari Bahasa Inggris yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran bagi siswa di kelas. Untuk mencapai tujuan tersebut, tim pengabdian
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telah melaksanakan kegiatan pengabdian yang terdiri dari tahapan-tahapan pengabdian
yang telah di sebutkan di metode pelaksanaan.

Pelatihan dilakukan pada tanggal 21 Mei 2024 di TK Lab School UNIB Kota
Bengkulu. Pelatihan dilaksanakan dari pukul 09.00-10.00 WIB yang diikuti 2 orang guru
TK dan 20 orang siswa. Pada tahap pelatihan, tahapan awal, siswa diberikan Warming-up
terlebih dahulu, lalu diberikan materi tentang warna-warna dalam Bahasa Inggris dan
benda sekitar, permainan puzzle, dan dibacakan buku digital.

Gambar 1. Beberapa tim pengabdian bersama siswa TK
Tahap pertama adalah melakukan pre-test. Menanyakan kepada siswa hal-hal yang
telah mereka pelajari tentang benda-benda dan warna dalam Bahasa Inggris, dan
menanyakan identitas mereka dalam bahasa Inggris seperti nama dan umur. Siswa

terlihat bersemangat untuk menjawab dan aktif ingin Dberpartisipasi menjawab
pertanyaan. Hanya sebagian kecil anak dapat menyebutkan Bahasa Inggris dari beberapa
benda di kelas dan sekitar mereka, beberapa dari mereka juga dapat menyebutkan warna
dalam Bahasa Inggris. Lalu, tidak satupun anak dapat memahami pertanyaan ketika
ditanyakan nama dan umur mereka, namun ketika ditanya dalam Bahasa Indonesia,
mereka dapat menjawabnya. Hal itu menunjukkan kurangnya terpaparnya siswa dalam
Bahasa Inggris, namun siswa memiliki minat dan semangat yang besar untuk
mempelajarinya

» .

Gambar 2 : Pre-test melalui tanya jawab kepada siswa
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Tahap berikutnya adalah Warming-Up. Pada tahapan ini, siswa diberikan lagu Bahasa
Inggris dengan menyanyi dan menari bersama mengikuti irama lagu, dan melakukan
gerakan sesuai lirik. Warming-Up berguna untuk mempersiapkan kondisi belajar anak
secara emosional, psikologis, dan fisik. Walaupun awalnya terlihat bingung, namun dengan
lagu anak dalam Bahasa Inggris yang memiliki nada ceria, siswa terlihat bersemangat
untuk mengikuti.

F - S

Gambar 3.Menyanyikan lagu Bahasa Inggris dan Menari
Tahap ketiga adalah memaparkan materi pembelajaran. Siswa diberikan materi
tentang warna dalam Bahasa Inggris, dan benda-benda di sekitar mereka. Materi diberikan
dengan menggunakan PowerPoint. Beberapa anak sudah mengetahui beberapa warna-
warna dalam Bahasa Inggris , namun sebagian yang lain masih belum. Setelah itu, siswa
diberikan tantangan untuk menghubungkan warna dan benda-benda di sekitarnya,
misalnya: “white board”, “green wall”, “ “brown uniform”, dan sebagainya. Lalu, diputarkan
kembali lagu-lagu Bahasa Inggris yang berkenaan dengan warna. Siswa bernyanyi dan
menari bersama, sambil penguatan terhadap materi yang telah dipelajari. Selain
menambah motivasi dan memperbaiki suasana hati siswa saat belajar, penggunaan lagu
juga telah diteliti dapat meningkatkan kemampuan bahasa siswa dalam berbagai aspek,
meningkatkan literasi, dan kemampuan berkomunikasi (Ara, 2009a ;Claerr & Gargan, n.d.;
Millington, 2011; Millington, 2011; Tse, 2015; Oktavia et al., 2022). Dapat ditemui di
lapangan bahwa siswa lebih dapat mengingat bunyi dari kosakata tentang warna yang telah
dipelajari, dan mengetahui cara membunyikannya. Terlihat juga siswa berlatih berulang-

ulang tentang cara mengucapkan kosa kata yang menarik minat mereka.
Tahap kelima adalah membacakan buku digital untuk anak yang tersedia di
platform digital pada website https:/www.letsreadasia.org/. Buku digital yang dibacakan

berjudul “Catterpillar” yang juga mengandung materi warna dan hewan. Level bacaan
telah disesuaikan dengan siswa umur 5- 6 tahun.Walaupun beberapa siswa mulai terlihat
bosan, namun beberapa yang lain masih terlibat aktif mendengarkan cerita dan menjawab
pertanyaan. Membacakan buku digital pada siswa dapat menambah kosakata,
mengembangkan imaginasi dan kreatifitas, menumbuhkan minat membaca, dan
meningkatkan kemampuan mendengarkan siswa. (Kurniawan et al, 2024).
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Gambar 4. Membacakan buku digital kepada siswa menggunakan LCD

Tahap berikutnya adalah permainan untuk evaluasi pembelajaran individu dan
kelompok. Siswa dibagi perkelompok, lalu diberikan permainan puzzle. Setiap kelompok di
minta untuk menyusun puzzle, lalu menyebutkan benda dan warna yang ada pada gambar
setelah puzzle berhasil disusun. Siswa terlihat sangat terlibat pada aktifitas ini. Mereka
dengan tekun mengerjakan permainan dan berkompetensi menjadi yang tercepat dan
terbaik. Selain menambah motivasi siswa dalam belajar, metode games/permainan dapat
mengingat kosakata lebih mudah dengan cara yang lebih menyenangkan, serta menambah
minat siswa untuk mempelajari materi lebih lanjut (Perveen et al., 2016a, 2016b; Syafiqgah
Yaccob & Md Yunus, 2019a, 2019b)

Tahap terakhir, yaitu post-test. Setelah melalui tahapan-tahapan pembelajaran,
siswa ditanyakan kembali pertanyaan yang sama saat pre-test. Sebagian besar siswa dapat
menyebutkan warna-warna dan benda-benda di sekitar mereka, bahkan beberapa siswa
dapat menggabungkan keduanya. Siswa juga ditanyai tentang perasaan mereka saat belajar
Bahasa Inggris dan tentang ketertarikan dan kemauan mereka untuk belajar Bahasa
Inggris lebih lanjut. Siswa mengatakan mereka senang dan ingin belajar Bahasa Inggris lagi
di lain waktu.

Gambar 5. Siswa secara berkelompok menyusun puzzle
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Simpulan

Adapun simpulan yang dapat diambil setelah selesainya pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat di lokasi adalah pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan
lagu, permainan, dan bacaan digital dapat menambah minat dan motivasi siswa Lab School
PAUD UNIB untuk belajar Bahasa Inggris lebih lanjut.

Saran

a. Perlu diterapkannya pelatihan Bahasa Inggris lebih lanjut dengan frekuensi lebih
sering dengan menggunakan lagu, permainan, dan bacaan digital dalam pembelajaran
Bahasa Inggris untuk siswa di Lab School PAUD UNIB.

b. Dengan metode tersebut, diharapkan dapat menambah minat dan motivasi belajar
siswa Lab School PAUD UNIB, serta meningkatkan kualitas pembelajaran.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih kami hanturkan kepada guru dan siswa di Lab School PAUD
Universitas Bengkulu yang telah mengizinkan dan meluangkan waktu untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pengabdian ini.
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